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“New Normal” dalam Pendidikan Tinggi

BEBERAPA waktu lalu kita
dikejutkan eleh dua nama calon
wakil presiden vang terpalih sebagal
pendamping dua calon presiden.
Bahkan ada nesna calon wakal presi-
den yang belum pemah muncul
sebelumnya dan merupakan vsulan
barn dalam beberapa jam terakhir
gebelum dimmumbkan. Meskipun
bramvak yang terkequt, akhumya dipa-
hami sebaga sesuatu yang normal
ctam harue berjalan. Titik noemal bar
yang ditenima oleh masyarakat ter-
sebut menjadi hal yang kemudian
dipahami sebagai kondisi yang
wajar,

Berbagai perubahan yang tems
tenjadi ini menciptakan kondisi yang
disebut sebagai “the new normal”.
The new nornal merupakan termi-
nologi yang dipaka pada tahun
2009 oleh Philadelphia City Paper
saat mengutip Paul Glover dalam
menjelaskan kondisi yang semula
cirnka tidak wrrum menjadi sesuat
yang kemudian dianggap biasa,
wajar, dan akhirmya ditefima secara
Iz, Packa saatit, diia bismis men-
cari fitik nommal yang bam setelah
terjadi krisis kenangan pada 2007-
2008 dan resesi global pada 2008-
2012

Kgjuban serupa juga saya slami
gaat dinndang ke Harvard Univer-
gity pada Juli lalu. Saat itu ada
kesempatan mendatang sebuah
restoran di kota Boston yang ber-
nana Spyoe. Restoran ind merniliki
pihban menu masskan dan berbaga
negar yang dapat dipesan sesna
dengan selera dan panfangan peme-
sanya. Sefiap menm masakan juga
sudah dihitung kalonnya dan semua
pesarnan itu dimasak di depan peme-
ganmya dengan wnutan berdasarkan
antrean.

Namunyang memank, tidak ada
kol yang memasak: di restoran ifn.
Sermua dikenalan oleh robot mela-
Iui panci-pana induksi berbeasis lis-
trik yang tedmbung ke mem peme-

Oleh Ridwan Sanjaya

Kemampuan untuk
menganalisis secara kritis
menjadi salah satu
keunggulan yang harus
dikembangkan; idak
terjebak semata-mata
pada penguasaaan alat
atau teknologi.

ganan. kol terkenal dan Prancis,
Draniel Bowlud, dilibathkan dalam
membenkan jaminan masakan
yang dihaslkan. Nahonal Samtabon
Foundation (N5F) memberikan
jaminan terhadap kebersihan dan
kesehatan wajan setiap masakan.
Bagi dunia bisnis makanan,
kehadiran rumah makan bam
dengan kreativitas yang berbeda-
beda sudah menjadi bagran dan tan-
tangan nitin yang dihadapi setiap
wakm, Berbagal rumah makan

muncul dan hilang sewaktu-waktu
barena menyesuaikan selera, hoanga,
dan status konsumennya. Namun
keberadaan robot vang secara akurat
mengatur  komposisi  bumbn
makanan dan panas vang dibu-
tuhkan dalam memasak bisamenja-
i tantangean yang berbeda dan keu-
tam bagi profiest koki di dalam dunia
bisms makanan. Teknologi bisa
menjadi nommalitzs bar dalam bis-
nis makanan

Memmut Rosabeth Moss Kanter
dalam tulisanmya “Surpnses Are the
MNew Normal; Resilience [= the New
Skill” yang dimuat di Harvard
Breciness Review, bejutan-kejutan
bam yang kita hadap mempakan
fitlk normial yang bany. Kejutan ind
sering membawa gangguan dan
masa sulit bagi banyak mhak,
manin kekuatan untub: pulihdengan
cepat dan bangkit kembali mengejar
ketertinggalan akan menjadi ke-
meErmpiEn yang sangat dibutuhkan
wntuk menghadapi berbagai per-
ubahan tersebut.
Analisis Krits

Bahkan artikel “Constant
Transformation = the New Mommal™
yang ditulis oleh Scott Anthony juga
mertyebutkan baliwa smatini bebera
dengan bk sya idak cubup, tetag

juga hams memiliki kemampuan

untik beradaptasi, mengurai pelu-
ang-peluang bam, dan menyedia-
kan neang untub: berkembang.
Lulusan pergurian tinggi pun
diharapkan lebah aap menghadapm
kondist yang disebnt fae new ol
tersebut. Kemampuan untuk men-
ganalisis secara krifis menjadi salah
st kenmggulan yvang hams dikem-
bangkan; tidak terjebak semata-
mata pada penguasaaan alat atao
teknologi. Kompetensi menekan-
kan pada kemampuan dalam
memmaskan pekerjam secara sub-
stantif dan terintegraa dengan sikap
kena; tidak berzantung pada pro-
dulk, alat, atan teknologi tertentu.

Dengan begiti, kemampuan dan
kompetensi yang dimiliki tidak
muckah kedalmwarsa oleh perubakan
yang cepat berpanti sehingga akan
merjadi nalai lebibuntek: daya seng
bekena ataupun usaha mandin
kelak.

Memahami masadepan sebagai
normalitas barn vang biza sama
sekali berbeda dan yang dipelajarn
sebelumnya saat kulish menuntut
dumnia pencicikan tinggi tidal: hanya
memahami revolusi induste 4.0
pada alat dan teknolog bam semata,
tietap selmgai kﬂl}’ﬂlmaﬂ}-‘ﬂlg akan
tennfegras pada setap bidmg ikmu
lulusannya kelak. Menghindari,
mengzhibnr &, ataupum menmyang-
kal akan menyebablan lnlusanmya
terdisrups dan tersinglar dan nor-
mialitas bam.

Perguman tinggi tidak hanya
mempersiapkan mahasiswanya
unik lulus dan bekesja saja atan
alih-alih justri berfokus prada pen-
guasaan teknologi semata, tetapi
kemampuan analisis dalam melilat
peluang dan pengembangan talenta
harus diperbesar, Penguasaan sofi-
shiff menjadi bagian penyeimbang
lubusan pergimuan tingg ketika nor-
malitas bam kelak mereka hadapi.
Dosen tidak sekadar memikat atan
menguasai materi tetapi juga
berwawasan luas dan membenkan
mspiras apar schap mdividu dapat
bertransformasi menghadapi nor-
malitas bam. (40)

— Prof Dr Ridwan Sanjaya,
Rektor Universitas Katolik Soe-
glfapranata, Guru Besar Sistem
fnformeasi.
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